ABSTRAK

WAKAF ISTIBDAL
(STUDI KOMPARATIF ANTARA PENDAPAT
IMAM SYAFI’I DAN IMAM AHMAD BIN HANBAL)

Penelitian ini berjudul “Wakaf Istibdal (Studi Komparatif Antara Pendapat
Imam Syafi’i Dan Imam Ahmad Bin Hanbal)” ini dilatar belakangi oleh perbedaan-
perbedaan pendapat di kalangan ulama fikih dalam menyikapi dinamika wakaf,
hukum-hukum yang terkait dengan wakaf serta tata cara pengelolaannya. Salah
satunya ialah perbedaan pendapat tentang boleh atau tidaknya perubahan status harta
benda wakaf, yang akhir-akhir ini dikenal dengan istilah wakaf istibdal. Ada ulama
yang tidak memperbolenkan wakaf istibdal, namun ada juga Yyang
memperbolehkannya. Perbedaan pendapat tersebut yang melatar belakangi peneliti
untuk melakukan penelitian tentang komparasi pendapat Imam Syafi’i dan Imam
Ahmad bin Hanbal tentang wakaf istibdal.

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif-komparatif
dengan pendekatan kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui
studi pustaka.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Imam Syafi’i tidak memperbolehkan
wakaf istibdal berdasarkan hadith Nabi Muhammad SAW., sedangkan Imam Ahmad
bin Hanbal memperbolehkannya atas dasar [jma’ sahabat. Perbedaan di antara kedua
Imam tersebut di latar belakangi oleh beberapa faktor, di antaranya faktor geografis,
pendidikan, sosial budaya, serta metode istinbat hukum yang dipakai oleh Imam
Syafi’i dan Imam Ahmad bin Hanbal.
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ABSTRACT

WAKAF ISTIBDAL
(STUDI KOMPARATIF ANTARA PENDAPAT
IMAM SYAFI’'I DAN IMAM AHMAD BIN HANBAL)

This study which was entitled “Wagqf Istibdal (a Comparative Study between
Imam Syafi’i’s Opinion and Imam Ahmand Bin Hanbal’s Opinion)” was grounded
by the differences of Figih scholars in response to wagf dynamics, its laws and its
ways of managing. One of the different opinion is on about the permission of the
change of waqf status which is known as wagqf istibdal. Some scholar does not permit
waqf istibdal to be implemented but other scholars permit it. The difference of
opinions become the background for the researcher to study about comparing the
opinion of Imam Syafi’i and Imam Ahmad bin Hanbal about waqf istibdal.

This study was a descriptive comparative study by using qualitative research
methodology. The source of the data was through bibliography study.

The result of this study showed that Imam Syafi’i do not allow wakaf istibdal
to be implemented according to the hadith of Prophet Muhammad PbUH. However,
Imam Ahmad bin Hanbal permit it according to Ijma’ of Sahabahs. The different
opinion between the two scholars was grounded by some factors. One of the factors
are geographical, educational social and cultural factor, and the factor of Istinbat law
method used by Imam Syafi’i and Imam Ahmad bin Hanbal
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